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RINGKASAN

Suryati . Uj Toksistas Pulsar 250 EC terhadap Nener lkan Bandeng (Chanos
chanos Forssk) dalam Wadah Terkontrol, dibawah bimbingan TIbu Shinta
Werorilangi, selaku pembimbing utama dan Bapak H. Hamzah Sunusi serla Bapak
Nawawi selaku pembimbing anggota.

Penelitian dilaksanakan dari Agustus sampai September 1999 di Umt
Pelaksana Telmis Laboratorium Politeknik Pertanian Negeri Pangkep, tujuannya ialah
untuk mengetahui daya racun dan berbagai tingkal konsentrasi Pestisida Pulsar
250 EC terhadap kehidupan nener ikan Bandeng, ‘

Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap uji pendahuluan dengan
konsentrasi uji 10-2, 10-1, 0, 10 9, 101, 102 ppm, yang bertyjuan mencari nilai
ambang bawah konsentrasi uji (LC o0 - 48 jam) dan nilai ambang atas (LC 100 - 24
jam). Kemudian tahap uji lanjutan dengan konsentrasi wi 0; 0,1; 0,135; 0,18; 0,32;
0,56; 0,75 dan 1 ppm vang bertujuan mendapatkan mlai LC 50 - 96 jam dimana datza
hasil penelitian dikerjakan berdasarkan metode Reed dan Muench dalam La Nafie
(1995). ;

Dari hasil perhitingan dan pengamatan diketahui bahwa nilal LC 5¢ - 36 jam

adalah 04233 ppm dengan konz entrasi aman untuk penerapannva adalah 0,0423 ppm.
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PENDAHULUAN N Mo
Latar Belakang

Keberhasilan usaha budidaya bandeng di tambak sangat dipengaruhi oleh
usaha persiapan tambak termasuk pemberantasan hama. Hama tersebut, baik secara
langsung maupun tidak langsung akan membunuh atau memakan ikan yang dipelihara
di tambak |

Sampai saat ini pengendali hama yang paling manjur dan dapat diandalkan di
tambak adalah pestisida. Memang tersedia cara lainnya, yaitu cara fisika dan biologi
namun tidak mudah dilakukan dan kadang-,-kadang memerlukan tenaga yang banyak,
waktu dan biaya yang besar. Pestisida berperan besar dalam menyelamatkan
kehilangan hasil panen yang disebabkan oleh jasad pengganggu (Sudarmo 1991).

Brestan adalah suat jenis pestisida yang umum digunakan oleh petani tambak
unituk memberantas hama ikan, khususnya trisipan. Menurut Afrianto dan Liviawaty
(1992), kelemahan brestan adalah residunya yang bersifat akumulatif dan berbahaya.
Tambak yang terlalu sering menggunakan senyawa ini tanahnya cenderung menjadi
steril dan berpengaruh kurang baik terhadap pertumbuhan ikan.

Jenis pestisida lain yang dapat digunakan unfuk memberantas hama di tambak
adalal Pulsar 250 EC. Pestisida tersebut merupakan produk baru dari PT. Bayer
vang belum banyak beredar di pasaran.

Hasil penclitian pendahuluan di laboratorium menunjukkan bahwa pulsar

250 EC efektif terhadap siput air payau seperti misipan pada konsentras sekitar



2 mg/l, dan berdaya racun linggi terhadap ikan mujair (Tilapia mosambica) pada
l.:rerbagai tingkat salinitas air (Koesoemadinata 1998). Lebih lamut dikatakan bahwa
pestisida ini relatif aman bagi kelestarian sumberdaya lingkungan perairan karena
mengandung bahan aktif niklosamida yang cepat terdegradasi dalam air dan sedimen
kolam.

Pada umumnya penggunaan pestisida yang tidak efektif dan efisien merupakan
bahaya besar terhadap ekosistem dan dapat menyebabkan agen patogen memjadi
resisten di samping membunuh hewan-hewan bukan EH.EEI..I'E:I'L Untuk 1tu perlu
dilal-:u!-mr; uji toksisitas Pulsar 250 EC terhadap kehidupan nener ikan bandeng

sebelum diterapkan di lapangan,

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah unfuk mengetahui daya racun dari berbagai
tingkat konsentrasi pestisida Pulsar 250 EC terhadap kehidupan nener ikan bandeng
yang selanjutnya dinyatakan dengan LC 50 -96 jam yaitu konsentrasi yang mematikan
501 % dari populasi dalam waktu aplikasi 96 jam.

Hasilnya diharapkan dapat berguna sebagai bahan informas: bag para petani
tambak untuk mengefektifkan dan mengsfesienkan  penggunaan pestisida Pulsar

250 EC.



. TINJAUAN PUSTAEA
Taksonom

Ikan bandeng sudah lama dikenal di negara kita sebagai ikan yang banyak
dipelihara di tambak yang tersebar di pulau Jawa, Sulawes: Selatan, Aceh, Sumatera

Utara dan tempat lainnva (Anomm 1984).

Menurut Schuster dalam Anonim (1984), secara laksonomi ikan bandeng

dapat digolongkan sebagai berikut :
Filum : Vertebrala
Sub filum : Craniata
Superkelas : Gnathostomata
Sen : Pisces
Kelas : Teleostel
Subkelas - Actinopterigii
Ordo : Malacopterygii
Sub ordo ' - Clupeiodei
Fam:li : Chamdae
Gienus : Chanos Lacepede 1803

Spesies . Chanos chanos (Forsskal), 1775



Morfologi el

Bentuk lnar ikan bandeng hampir sama dengan benfuk ikan-ikan lain yaitu
seperti terpedo yang dilengkapi dengan sirip-sirip sebagai alat perlengkapan untuk
berenang. Bandeng mempunyai mulut kecil yang terdiri dari rahang atas (premaxilla)
dan rahang bawah (maxilla). Mulul m terletak simetris, di dep;a.ﬂ dan bergigi.
Lubang hidung (nosiril) dua buah terletak di depan mata yang lertutup oleh lapisan
seperti gelatin dan tidak mempunyai pelupuk mata {Ancnim 1984).

Sebagai ikan yang suka berpetualang, bandeng mempunya moncong yang
agak runcing, ekornya bercagak, dan sisiknya yang halus, meﬁm:,g sangat cocok untuk
meluncur dengan cepat dalam petualangannya Wamanya yang putth gemerlapan
seperti perak pada tubuh bagiam bawahnya dan agak kegelap-gelapan pada
punggungnya, membaurkan pandangan musuh-musuhnya vang akan mengganggu
(Mudjiman 1987). Selanjuinya dijelaskan oleh Idel dan Wibowo (1996), bandeng
mempunyai tbuh yang ramping dan agak panjang. Kecepatan berenang di lautan
colitar 50 kilometer per-jam.  Kemampuan berenang yang sungat cepal 1tu

menguntungkan bagi individu maupun kelompolnya untuk berpindah tempat.

M akanan
Makanan utama ikan bandeng adalah plankton batk mikro plankion maupun

makro plankton. Pada wakiu masih larva sampai ke ukuran benih (nener), tkan m

banyak tergantung pada phytoplankton dan zooplankton wluran renik yang lerdapat

dipermukaan laut (Anonim 1984).



Selama berada pada habitat aslinya (di alam bebas}
memperoleh makanan yang disediakan alam misalnya plankton, udang renik, jasad
remk dan lain sebagainya. Makanan yang tersedia tersebut tidak habis sampai
bandeng menginjak dewasa (Idel dan Wibowo 1996).

Di tambak, mereka suka sekali makan klekap yaitu sejenis lumut yang tumbuh
di dasar tambak, yang terdin dan ganggang biru (Cyanophyceae), dan ganggang
kersik (Diatomae). Selain itu nereka juga sering makan lumut yaitu sejenis ganggang
hijau (Chlorophyceae) berbentuk benang Yang terkenal antara lain adalah lumut

sutra { Chaetomorpha) dan lumut perut ayam (Enteromorpha) (Mudjiman 1987).

Penyebaran

Penyebaran ikan bandeng di dunia ini culup luas, yaitu dan samudera Hindia
sampai samudera Pasifik (dari Madagaskar ke timur sampai kepulauan Paumutu di
sebelah barat Amerika Serikat, dari New South Wales ke utara sampai Jepang)
(Brotowidjoyo,dkk, 1995).

Nontji (1993), mengemukakan bahwa nener bandeng umumnya ditemukan di
daerah yang dipengaruhi pasang surut, dan aimya tidak terlampay keruh. Dasar
perairan yang disenangi terutama yang berpasir, kadang-kadang sedikit berbatu-batu
atan berkarang. - Diaerah-dasrah sebagai sumber nener di Indonesia meliputi perairan
pantai Aceh, Bengkulu, Lampung pesisir Utara Jawa, Nusa Tenggara, Pesisir

Kalimantan Timur dan Kalimantan Salatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Ulara,

Sulawesi Tengah dan sulawesi Tenggara serta di Halmahera.



Walaupun bandeng sudah menjadi ikan peliharaan, namun sebenarnya mereka
adalah ikan laut. Tetapi karena memang suka berpetualang mereka tidak segan-segan
meninggalkan tempat tinggalnya yang asli di tengah laut (kadar garam 35 ppt), ke
daerah air payau di dekat muara sungai (kadar garam 15 - 20 ppt) bahkan sampai ke
temnpat lain yang aimya tawar, Dengan sifamya yang demikian ini, mereka kita
golongkan sebagai ikan eurihalin yaitu ikan yang mampu menghadapi perubahan

kadar garam yang sangal besar (Mudjiman 1987).

Toksisitas

Toksikelogi termasuk pengetahuan mengenai metabolisme dan eskresi racun,
kerja zat racun, perlakuan keracunan sebagal bahan kimia sisiimatik, analisis dan
diagnosis. Dalam tahun-talun terakhir im suatu cabang dari ilmu toksikologi yaitu
toksikologi linglungan telah berkembang dengan pesat. Perkembangan ini didorong
oleh berbagai kebutuhan, antara lain (1) akibat penggunaan yang meluas dari zat-zat
kimia hasil industri pestisida dan sumber daya alam, (2) penggunaan yang intensif
dari kawasan perkotaan, pertanian, kawasan rekreasi dan lingkungan laut, dan (3)
meningkatnya kesadaran akan bahaya bahan kimia terhadap kehidupan satwa liar,
binatang piaraan manusia (Kunarso dalam Djabir 1987).

Uji ha}ra—ti (bioassay) atau uii toksisitas adalah suatu uji unfuk mengukur
aty atan beberapa bahan penceniar terhadap satu atau beberapa

tingkat toksisitas &

gpesies organisme. Toksisitas tersebut merupakan resultan dari faktor waktu dan

konsentrasi yang dimodifikasi oleh heberapa variabel seperti suhu, salinitas, pH, dan



e~ - -

bahan pencemar lamnya Uji imi dilakukan di laboratorium dan wakin yang
digunakan adalah 96 jam (Reish 1987).

Uji toksisitas akut terdiri atas pemberian suatu senyawa kepada hewan uji
pada sualu saal. Maksud uji tersebut ialah unfuk menentukan peringkat lethalitas
senyawa ity (Loonis 1978 dalam Djabir 1987). Selanjutnya dikatakan bahwa urutan
efek yang timbul setelah pemberian semyawa ity harus segera diamati supaya waktu
timbulnya tanda-tanda dan gejala-gejala mavpun saat tibanya kematian atau
kesembuhan dari gejala-gejala yang ada secara tepat dapat dicatat.

Untul menentukan tingkat toksisitas lethal pestisida pada ikan, dapat
dinyatakan dalam nilai-nilai median lethal concentration (LC 50) dan median lethal
time (LT 50), konsentrasi lethal ambang afas (LC 100 - 24 jam). Nilai median lethal
concentration ialah konsentrasi yang mematikan 50 persen tkan uji dalam waktu
pemaparan tertentu, sedang nilai median lethal time ialah waktu yang diperlukan
untuk mematikan 50 persen ikan uji pada ambang konsentrasi tertentu (Anomim 1983).

Dalam uji toksisilas yang memegang peranan utama adalah biota uji. Biota
uji dapat berfungsi sebagai instrumen atau alat ukur toksisitas dari svatu bahan
pencemar. Kadar bahan kimia dapat diukur dengan suatu alat, tetapi tingkat bahaya
dari bahan tersebut hanya dapat diukur dengan “barang hidup” (Panggabean 1994).

Selanjutnya dijelaskan bahwa pengetahuan tentang kadar kimia dan toksisitasnya

dalam kondisi tertentu dapat menjadi bahan dasar untuk prediksi tentang toksikelogi

linglungan . Dengan demikian nilai baku pnfuk bahan yang bersangkutan dapat



ditetapkan dari hasil tersebut dan batas kadar yang diperbolehkan keberadaannya di

lingkungan benar-benar merupakan batas kadar yang tidak membahayakan kehidupan

organisme setempat,

Pestisida adalah sublansi kimia vyang digunakan untuk membunub atau
mengendalikan berbagai hama. Kata pestisida berasal dari kata pest = hama dan
cida = pembunuh, jad: artinya pembunuh hama.

Menurut peraturan pemerintah RI No. 7 tahun 1973, pestisida didefenisikan
sebagai semua zat kimia dan bahan-bahan lain serta jasad rentk dan virus yang
digunakan untuk : (1) memberantas atau mencegah hama-hama air, (2) memberantas
gulma, (3) memberantas atau mencegah hama dan penyakit yang merusak tanaman,
bagian-bagian tanaman atau hasil-hasil pertanian, (4) mematikan dan mencegah
pertumbuhan yang tidak diinginkan. (3) mengatur atau merangsang pertumbuhan
fanaman atau bagian-bagian tanaman, (6) memberantas dan mencegah binatang-
binatang dan jasad-jasad remik dalam rumah, bangunan dan alat-alat pengangkutan,
(7) memberantas atau mencegah binatang-binatang yang dapat menyebabkan penyakit

pada manusia (Sudarmo 1992).

Berdasarkan struktur kimianya pestisida terdiri atas organochlorine, organo

. phosphat dan carbamate (Ekha 1988).

Pulsar 250 EC termasuk ke dalam pestisida jenis organochlorine yatu

pestisida yang m engandung unsur-unsur karbon, hidrogen dan chlorine dengan bahan
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aldif niklosamida yang dapat diemulsikan dalam air. Pestisida ini dapat bekerja
sebagal racun pernapasan maupun sebagai racun pencernaan (Webbe 1951 dalam
Koesoemadinata 1998),

Hayes dan Laws (1991} dalam Andrie (1999), mengatakan bahwa
niklosamida mengandung 5 - Chlero - N - (2- Chloro -4- Nitrophenyl)- 2 -
hidroxybenzamida dengan rumus bangun sebaga berikut

Cl 0 OH
|
7 TR d N

NOz NH C

Cl

Gambar 1. Struktur dan Gugus Niklosamida

Parameter Kualitas Awr

Kelangsungan hidup ikan bandeng (Chanos chanos Forssk.) atau organisme
akuatik lainnya sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan. Adapun faktor lingkungan

utama yang mempengaruhi kehidupan ikan antara lain ; salinitas, kandungan oksigen,

pH, suhu, dan amoniak (NH3) .

Menurut Anonim (1984), handeng adalah tkan yang euryhalin, dapat hidup

diperairan vang kadar garamnya mencapai 70 ppt apabila kenmkannva secara

bertahap, akan tetapi tidak wmbuh secara normel. Lehih lanjut dikatakan bahwa

o desrs pepubalian salinilas antara O - 30 ppt.
nensr bandeng cukup tahan techneap |
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Kandungan oksigen antara 4,1 - 6,0 ppm mendukung kehidupan ikan dan nilai
pH yang ideal adalah 6,5 - 8,5 (Wardoyo 1975 dalam Prijono dan Yunus 1994).

Brotowijoyo dkk, (1985), mengatakan bahwa suhu untuk bandeng tidak terlalu
besar variasinya, yaitu 18 ©C - 32 © C,  Sedangkan toleransi suhu untuk pener
berkisar dari 129 C - 35 © C (Anonim, 1984).

Amoniak merupakan bahan toksik bagi hewan air, karena amoniak mengurangi
kandungan oksigen terlarut dalam air. Batas pengaruh mematikan dapat terjadi bila

kensenirasi NH3 pada perairan 0,1 - 0,3 ppm (Boyd 1979 dalam Djabir 1987),



BAHAN DAN METODE

Waktu Tempat dan Wadah Penelitian

Penelitian im1 dilaksanakan pada bulan Agustus sampal September 1999 di
Unil Pelaksana Teknis Laboratorium Politeknik Pertanian Neger1 Pangkep, dengan

menggunakan 21 buah stoples yang bervolume 2,5 L.

Bahan )i

Bahan uji digunakan dalam penelitian ini adalah pestisida jenis Pulsar 250
EC dengan berbagai tingkat konsentrasi, yang terdin dan ujpi pendahuluan dan uji
lanjutan. Uji pendahuluan berlangsmmg selama 48 jam yang bertujuan unfuk
mengetahui konsentrasi ambang atas dan ambang bawah. Pada uji pendahulvan bahan
uji diencerkan dan dimasukkan ke dalam wadsh dengan konsentrasi 102, 10-1, 0,
109, 107 , 102 ppm. Sedangkan pada uji lanjutan dilakukan untuk menentukan nilas
LC 50 yang berlangsung selama 96 jam. Upi LC 50 ini menggunakan 8 deretan
konsentrasi termasuk kontrol dengan ulangan sebanyak 3 kali. Deretan konsentrasi
tersebut adalah konsentrasi antara nilai ambang atas (N) dan ambang bawah (n) yang
didapatkan dari hasil wji pendahuluan. Penentuan deretan konsentrasi didasarkan

atas deret logaritmik yang pemilihanmya dilakukan dengan cara konsentrasi dipilih

berdasarkan parohan angka-angka pada skala logaritma secara beruntun {Duodored]

ot al.. 1951 dalam Anonim 1983), seperti tercantum dalam tabel berikul -



s

Tabel 1. Skala Logaritma secara Beruntun untuk Penentuan Deretan

12

Keonsentrasi pada

Uji Lanjutan, 251
Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4 Kolom 3

10.0 - - - -

- . . & 8.7

- . - 7.5 -

= A 5.6 - N

4 2 - - 4.9

- - - 4.2 -

X z = - 3.7

- 3.2 = 5 =

= L - - 2.8

" . - 2.4 -

_ ; . : 2.

- 2 1.8 d =

- = - - 1.55

= ; - 135 =
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Angka-angka dalam kolom dapat diperkalikan atau dibagi dengan angka basis

10, misalnya 103, 10°2, 102, 10, dan seterusnya. Umumnya pemakaian konsentrasi

pada kolom-kolom

23 pom sudzah memadai untuk suatu Pen@jim pES‘t:iF_I!d:L Untuk

memperoleh data yang jebih akurat dapal dipergunakan angla-angka pada kolom 3.



Hewan Uji

bandeng yang diperoleh dari hatchery Benur Kita Kupa Kabupaten Barru dengan
kisaran panjang 1,7 - 2,5 cm dan bobot 0,05 - 0,09 gr, kesemuanya ditampung dalam
wadah penampungan yang berisi air laut yang telah disterilkan, dengan salinitas 25
ppt dan diaerasi. Nener tersebut diadaptasikan selama lima hari dan diberi pakan
dua kali sehari. Pergantian air dilakukan seliap hari sebanyak 20 % dari volume
awal dan dilakukan penyiponan untuk mencegah pengotoran media

Mener yang telah diaklimatisasi dimasukkan secara acak ke dalam wadah
sampai tiap wadah berisi 20 ekor. Pengamatan mortalitas hewan uji pada uj
pendahuluan dicatat pada saat 24 dan 48 jam. Selanjutnya dilakukan uji Lethal
Concentration 50 % dan pengamatan mortalitas nener dicatat pada saal 24, 48, 72
dan 96 jam.

Adapun uji toksisitas yang digunakan adalah uji semi statik vaitn mr media
diganti setiap 24 jam, dan dilakukan pengukuran kualitas air yang meliputi pH,

oksigen terlarut, subu, salinitas dan kandungan amoniak

Analisis_Data
Untuk mendapatkan nilai-nilai LC 50 pada masing-masing waktu pengamatan,

maka pengolahan data dikerjakan secara statistik berdasarkan metede Reed dan

Muench dalam La Nafie (1995), dengan langkah-langkah sebagai berikut
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1. Mortalitas nener dicatat secara komulatif untuk masing-masing waktu
pengamatan,
2. Data yang telah tersusun selanjutnya dihitung hingga diperoleh nilai LC 50 pada
masing-masing waktu pengamatan, dengan cara :
50%-a

a Jarsk proporei = -eenzeseeaoii..
b -a

b. Log pertambahan konsentrasi = log -
¢. Perkalian antara point (a) dan (b)
d. Log konsentrasi s
e. LC 50 = Antilog (hasil point (¢) + hasil point (d)
Dimana a= Persentase kematian yang lebih kecil dari 50%
b = Persentase kematian vang lebih besar dan 50 %
k = Konsentrasi larutan pencemar yang menghasilkan kematian
lebih besar dari 50%.
§ = Kunsa;:lrasi larutan pencemar yang menghasilkan kematian

lebih kecil dar1 50 %5,

3. Untuk mendapatkan nilal konsentrasi aman digunakan rumus Prasetyo dalam

Wibisono (1997), sebagai berikut :
g = 10% x LC 50

qC = Safely concentration
10% = Ketetapan Prasefyo

LCso= Lethal concentration 50



HASIL DAN PEMBAHASAN
Ui Pendahuluan
Hasil pengamatan mortalitas nener ikan bandeng dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilat Rata-rata Mortalitas Nener Ikan Bandeng (Chanos chanos Forssk.)
pada Uji Pendahuluan,

Konsentrasi Jumlah Hewan Uji [ Mortalitas (%) pada jam ke ........... .
(ppm) {ekor)

24 48
Kontrol 60 0 0
10 -2 60 0 0
10+ 60 0 0

10 © 60 100 100

101 ' 60 100 100

102 60 100 100

Hasil pengamatan mortalitas pada wi pendahuluan diperoleh nilai

konsentrasi ambang atas (N) pada konsentrasi 1 ppm dengan mortalitas 100 %

selama waktn aplikasi 24 jam, sedanglkan nilai konsentrasi ambang bawah (n) adalzh

0.1 ppm dengan mortalitas 0 % galama wakiu aplikas: 48 jam.

Nilai ambang atas adalah konsentrasi terendah di mana semua tkan uji mati
|

dal aktn aplikasi 24 jam, sedang pilai mmbang bawah adalah konsentrasi
alam w i

tertinggi di mana semua ikan uji hidup dalam waku aplikasi 48 jam (Anonim 1983),
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Dari hasil wji pendahuluan kemudian ditetapkan konsentrasi pengujian
lanjutan yaitu dengan konsentrasi 0 ppm; 0,1 ppm; 0,135 ppm; 0,18 ppm; 0,32 ppm;
0,56 ppm; 0,75 ppm dan 1 ppm. |

Uji Lanjutan
Persentase kematian nener ikan bandeng pada uji lanjutan seperti terlihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Rata-rata Mortalitas Nener Ikan Bandeng {Chanos chanos Forssk.)
pada Beberapa Konsentrasi yang berbeda selama 96 jam pengamatan.

‘Waktu Pengamatan Konsentrasi Pestisida Pulsar (ppm)
(Tam)
Kool | 0,1 | 0135 | 0,08 | 032 | 056 | 0,95 1
24 0 0 ] 0 0 21,67 | 8833 | 100
48 0 0 0 0 | 833 | 13,33 | 96,67 | 100
T2 0 0 0 0 13,33 | 6833 100 100
04 | o | o] o |o ] 20 | 8 | 100 | 100

Hasil pengujian lanjutan tersebut menunjuldean bahwa konsentrasi pestisida

Pulsar antara 0,1 sampai 0,18 ppm tidak memperlihatkan adanya kematian dalam

jangka wakty pengamatan 96 jam. Sedangkan konsenirasi antara 0,32 sampai 1 ppm

. I i ol Wi
menunjuldean bahwa qemakin lama wakfu aplikasi pestisida Pulsar semakin tingg

la tingkat kematiannya dan semakin tinggi konsentrasi pestisida semakin tinggi pula
pula tingk

tingkat kematiannya. FHal ini sesuai dengan pernyalaan Pabutngan dalam Tanggo

(1981}, bahwa pengaruh pestisida terhadap organisme bukan sasaran antara lain
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ditentukan oleh daya racun atau konsentrasi pestisida dalam perairan '.dmi lamanya
kontaminasi antara pestisida dengan organisme. s et
Hasil perhilungan LC 50 dengan waktu aplikasi 24, 48, 72, dan 96 jam

masing-masing dengan konsentrasi aman dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai LC 50 dan Konsentrasi Aman Pestisida Pulsar 250 EC Terhadap

Nener lkan bandeng,
| Walktu Nilai LC 50 Konsentrasi Aman
(1am) (ppm) (ppm)
24 0,6355 0,0635
48 0,5272 0,0527
72 04452 0,0445
96 (.4233 0.0423

Tabel 4. menunjukkan nilai LC 50 tertinggi dicapai pada waktu aplikasi 24
jam kemudian semakin menonm pada waku aplikasi 48, 72 jam dan terendah pada

waktu aplikasi 96 jam. Semakin kecil nilai LC 50 maka daya racun pestisida pulsar

terhadap nener bandeng semakin tinggi sehingga menyebabkan mortalilas semakin

becar.

Melihat tingkat daya racun pestisida Pulsar 250 EC yaitu dengan LC s0

04233 ppm dalam waktu aplikesi 96 jam dapatlah dikatakan bahwa pestisida ini

tingkat daya racunnya sangdl tinggi terhadap kehidupan ikan khususnya nener

bandeng, hal ini sesuai dengan kriteria toksigitas lethal pestisida pada ikan yang
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dikemukakan oleh Anonim (1983), bahwa pestisida dengan nilai LC 50 - 96 jam lebih
kecil dari 1 ppm termasuk ke dalam pestisida yang mempunyai tingkat daya racun
yang sangat finggi. Tingginya daya racun pestisida ini terhadap nener bandeng
tersebut kemungkinan disebabkan oleh umur dari nener yang digunakan masih keeil,
Hal ini didukung oleh pendapat Pabutungan (1978) dan Kinne (1984) dalam La Nafie
(1995), bahwa pengaruh pestisida terhadap organisme perairan tergantung dan umur
organisme uji, di mana organisme yang lebih kecil cenderung lebih rentan terhadap
zat-zat yang baru atan daya tahan tubuh organisme kecil lebih rendah daripada yang
besar.

Nilai LC 50 - 96 jam Pulsar 250 EC terhadap udang windu menurut Husairin
(1999), adalah 3,9316 ppm. Nilai ini lebih besar dibanding dengan nilai LC 50 -96
jam terhadap nemer bandeng dalam penelitian ini yaitu 04233 ppm. Adanya
perbedaan ini diduga disebabkan oleh beberapa hal antara lain perbedaan strukdur
morfologi, anatomi dan fimgsi fisiologis dari kedua organisme fersebut.

Sedangkan terhadap organisme sasaran, menurut Andri (1999), konsentrasi

pestisida Pulsar 2,6820 ppm ofeltif mematikan trisipan pada i LC 100 -96 jam. Hal

ini sejalan dengan pengamataf K oesoemadinata, dik (1998), bahwa pestisida Pulsar

tambak pada konsentrasi 2 ppm. Lebih lanjut

masih memberikan pengaruh terhadap tingkat

250 EC efektif mematikan trisipan di

dikatakan bahwa konsentrasi 2 ppm

kelangsungan hidup mener bandeng apabila penebaran dilakukan 4 hari setelah
aplikasi pulsar, dan dijelaskan pula bahwa agar lebih aman maka penebaran ataw
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budidaya ikan bandeng di tambak dilakukan minimal 7 hari setelah aplikasi pestisida
tersebut . Dilihat dari wji LC sp - 2e jam nener bandeng dalam peneliian imi
didapatkan konsenfrasi wnan 0,0423 ppm dan diharapkan pada hari ke 7 dan
selerusitya, konsentrasi pesiisida yang masih tersisa di tambak dapat hilang atau
mencapal konsentrasi yang aman untuk organisme non sasaran,

Parameter kualitas air selama pengujian memperhhatkan kisaran dan nilai
yang layak bagi nener ikan bandeng untuk hidup secara normal, sehingga mortalitas

nener selama pengujian dapat dikatakan sepenuhnya disebabkan oleh daya racun

pestisida pulsar 250 EC.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian uji toksisitas pulsar 250 EC terhadap nener ikan
bandeng, maka dapat disimpulkan sebagai berikut;
Nilai LC 50 24 jam sebesar 0,6355 ppm dengan konsenfrasi aman 0,0633
ppm, LC 50 4I3jam sebesar 0,5272 ppm dengan konsentrasi aman 0,0527 ppm, dan
LC 50 72 jam sebesar 0,4452 ppm dengan konsentrasi aman 0,044 5 ppm serta nilai

LC 50 96 jam sebegar 04233 ppm dengan konsentrasi aman 0,0423 ppm.

Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian lamjutan untuk mengetahui hasil residu
pestisida pulsar 250 EC dalam air tambak beberapa hari setelah pemberian pestisida

(sebelum penebaran organisme budidaya).
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Lampiran 1. Hasil Pengamatan Mortalitas Nener lkan Bandeng (Chanos chanos
Forssk) selama Uji Toksisitas 96 Jam,

Konsentrasi | Jumlahy/ Nener yang mati setelah jamke ... Maortilis
(ppm) Wadah (%)
{ekor)
24 48 72 06
0 ppm
E1l 20 0 0 0 0
K2 20 1] 0 0 0 0
K3 20 ] 1] 0 0
0,1 ppm
Al 20 0 0 0 0
A2 20 0 0 0 0 0
A3 20 0 0 0 0
0,135 ppm
Bl 20 0 0 0 0
B2 20 0 0 0 0 0
B3 20 0 0 0 o
0,18 ppm
c1 20 0 0 . :
C2 20 0 0 v E' .
C3 20 0 0 0 i
0,32 ppm
D1 20 0 ! £ :
D2 20 0 : : i »
D3 20 0 z
0.56 ppm
PP A 10 13 16
Fl 20 14 80
4 A 11 13
EE "'J 1':. '1 IE
3 20 b =
0.75 ppm
pp - 18 20 20
Fl 20) 20 20 100
18 0
F2 20 5 20 20
73 __‘.g_!_‘_]____,_w'_-—-—
1 ppm 2R
20 20
Gl 20 ig 20 20 20 100
G2 20 0 20 =
G3 20 | 20




Lampiran 2. Perhitungan Nilai LC
Nener Ikan Bandeng
Reed dan Muench (

La Nafie, 1995),

30 24 Jam Pestisida Pulsar 250 EC Terhadap
{(Chanos charos Forssk) Berdasarkan Metode

i | e | Vorhn | gy B |EO0] Ta | e
|l @ | @™ | en | L

0 20 0 20 0 118 118 0
0,1 20 0 20 0 a8 08 ]
0.135 20 0 20 0 78 78 0
0,18 20 0 20 0 58 58 0
0,32 20 0 20 0 38 38 0
0,56 20 4 16 4 18 22 18.18
0,75 20 18 3 v 1 - 24 91.67
1 20 20 0 42 0 42 100
Keterangan :

r = Jumlah rata-rata hewan uji yang mati

n - r = Jumiah rata-rata hewan uji yang hidup.

T r = Jumlah komulatif hewan wji yang mati selama aphkasu.

% {n- r) = Jumlah komulatif hewan uji yang hidup selama aplikas

(T)= Jumlah komulatif hewan uji yang mati dan yang hidup selama aplikas)

Dari data yang terc

antara konsentrasi 0,56 ppm dan 0,75 ppm.

Cara perhitungan LC 50 :

1. Jarak proporsi

50%-a

i e

b -a

atum diatas, terlihal bahwa persentase kematian terletak




2. Log Pertambahan konsentrasi -

k 7
log -~ =log i S 01268
8 0,56

3. Perkalian antara (1) dan (2) = 0,0549
4. Log konsenfrasi s = log 0,56 =-0,2518
5. L 50

Anti log § (3) +(4) } = Anti log (0,0549 + -0,2518)=0,6355 ppm



Lampiran 3. Perhitungan Nilai LC
Nener Ikan Bandeng

26

50 48 Jam Pestisida Pulsar 250 EC Terhadap
(Chanos chanos Forssk.) Berdasarkan Metode

Reed dan Muench (La Nafie, 1995),
mﬁglh}m Hi::iﬂﬁ i 1:;..*:1 ME: ﬁﬂﬂﬁllﬁ; Lr | Z{nr) | Total | Mortalitas
(n) (" (n-r) (M) %)
0 20 0 20 0 109 109 0
0.1 20 0 20) il 820 89 ' 0
0,135 20 0 20 0 69 69 0
0,18 20 0 20 0 49 49 0
0,32 20 2 18 2 29 31 15,17
0,56 20 11 9 13 11 24 54.17
0,75 20 18 3l 2 i3 03.92
1 20 20 0 51 0 51 100

oy —

[Dan data vang tercanium diatas, terlibat babwa persentase kematian terletak

antara konsentrasi 0,32 ppm dan 0,56 ppm.

Cara perhitungan LC 50 :

1. Jarak proporsi

% -a

SeEEEEEa.

b -a

[

k
log ---
3

"

=

-

S0% -15,38%

54.17% - 15,38 %

. Log Pertambahan konsentrasi
0,56

— iug ---:'--—--

0,32

. Log konsentrasi &;

log 0,32 = -0.4948

= (,2430

3. Perkalian antara (1) dan (2) = 0,2168

=0,8925




5.LC 50,

Anti log { (3) +(4) } = Anti log (0.2168 + -0,4948)=10,5272 ppm
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Lampiran 4. Perhitungan Nilai L¢ 59 7
Nener Ikan Bandeng (Chano

2B

Jam Pestisida Pulsar 250 EC Tarhadap
& chanos Forssk) Perdasarkan Metode

Reed dan Muench (La Nafie, 1995),
HNE;::LL;M! Hm : I&{*::pmhegﬁ E;t:mHiﬁ Tr L{n-r) | Total | Mortalites
(1) r) {n-r) (T) o5
0 20 0 20 0 103 103 0
0.1 20 0 2) 0 3 83 0
0.135 20 0 20 f 63 63 0
0.18 20 0 20 0 43 43 0
0.32 20 3 17 3 23 26 11.53
0,56 20 14 & 17 6 23 73,91
0,75 20 20 37 0 37 100
1 20 20 0 57 0 57 100

Dan data yang tercantum diatas, terlihat bahwa persentase kematian terletak

antara konsentrasi 0,32 ppm dan 0,56 ppm.

Cara perhitungan LC 30 :

1. Jarak proporsi

50% -a

1. Log Pertambahan konsenirasi :
0,56

= |log ===----
0,32

log 3
E

S0 % -15,33%

P L L]

73,91% - 15,53 %

=0,2430

3. Perkalian antara (1) dan (2) = 0.1434

4. Log konsentras s :

log 0,32 =-0,4948

= {),5904




5. LC50;

Anti '
ilog { (3)+(4) } = Anti log (0,1434 + -0,4948) = 0 4452
b Gt ] p




Lampiran 5. Perhitingan Nilai LC s
Nener Tkan Bandeng (

0 96 Jam Pestisida Pulsar

Chanos chanos F
Beed dan Muench (La Nafie, 1995). e

30

250 EC Terhadap

) Berdasarkan Metode

Eomt;m Himjl ﬂ:‘:ﬁi o ‘:'-'I::nﬁ;; Zr | Zi{nr) | Total | Mortalitas
(n) ®_ | (@ (m |
0 20 0 v Y, N NS OB [ 1 | i ]
0.1 20 0 20 0 80 8O 0
0,135 20 0 20 0 60 60 0
0,18 20 0 20 0 40 40 0
0,32 20 1 16 4 | 20 24 | 1667 |
0,56 20 16 4 20 4 24 83,33
0,75 20 20 40 0 40 100
1 20 20 0 60 0 61 100

Dari data vang tercantum diatas, terlihat bahwa persentase kematian terletak

antara konsentrasi 0,32 ppm dan 0,56 ppm.
Cara perhitungan LC 50
1. Jarak proporsi

30%-a

o e i s - —

50% -1667%  _ g«

83.33% - 16,67 %
2. Log Pertambahan konsenfrasi :

56
log - =1log 928 = 02430
8 0,32

3, Perkalian antara (1) dan (2) = 0,121
4. Log konsentrasi & ;

log 0,32 = -0,4948



5.LC 50;

Anti log { (3) +(4) }

= Anti log (0,1215 + -0,4948) = 0,4233 ppm

3l



Lampiran 6. Rata-rata Pengukuran Kualitas Air

32

L Awal
Konsentrasi pH Salinitas St Olaigen N,
(ppt) oC i
S 1
2 7.54 25 0 2?,‘15 ¢lj 0 ﬂ?ﬂ]
L 1,30 23,0 27,55 4,62 0.02
C 7.58 25,0 2745 4.50 0.04
D 7,55 25,0 27,35 4,50 0,02
E 7,55 25,0 27,25 546 0.04
¥ 7,59 25,0 27,25 4,45 0,03
G 7,58 250 | 2135 4,50 0,04
II. Pertengahan
Konsentrasi pH Salinitas Suhu Oksigen NH;
(ppt) (o) (ppm}) {(ppin)
K 7.53 25,00 27,00 4,43 0,08
A 7.51 25,0 27,00 4,40 0,05
B 7,46 250 2709 1 438 1004
% 7,40 250 2716 4.38 0,05
D 746 25.0 27,18 4,40 0,04
E 745 25,0 27,18 4,38 0,04
F 7.46 25,0 27,16 440 0,04
G 747 25,0 27,09 4.36 0,03
I Alkdur
z T B Oksigen NH;
Konsentrasi pH 53:;;1;95 ?:;: (poin) i)
27.00 4,43 0.0
K TAT 2.1 2745 1,38 0,06
A 749 25 0 —-—ig B 4.38 (0,05
B T,dlﬁ _Ehﬂ—-—-—-—,}“.ﬁiﬂ_ 436 006
C 7,40 _?jﬂ._._.—-i-.?—"m 435 0,05
D 7,43 230 700 4,38 0.05
E 7.45 I 4,36 0,03
F ?:41 _._E?ﬂ ———z',fﬁ'_' 4.36 0,07
G 745 | 230 ’ =l




